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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pergantian manajemen berpengaruh terhadap voluntary auditor switching 

Pergantian manajemen dalam perusahaan biasanya diikuti pula oleh perubahan 

kebijakan karena pihak manajemen memiliki kewenangan dalam melakukan 

perubahan kebijakan. Salah satu perubahan kebijakan yaitu pemilihan auditor. 

Apabila auditor lama tidak sesuai dengan kebijakan baru yang ditetapkan dewan 

direksi baru maka perusahaan akan cenderung untuk melakukan voluntary 

auditor switching, dengan harapan mendapatkan auditor yang sesuai dan lebih 

dapat diajak bekerja sama serta memberikan opini yang seperti yang 

diharapkan oleh manajemen perusahaan. 

2. Financial distress berpengaruh terhadap voluntary auditor switching 

Perusahaan yang mengalami financial distress cenderung untuk melakukan 

auditor switching sebagai tindakan antisipasi untuk menstabilkan kembali 

keuangan perusahaan. Salah satunya adalah melakukan pergantian auditor 

dengan auditor yang biayanya lebih rendah, sehingga dapat menekan biaya 

yang dikeluarkan perusahaan. 

3. Reputasi Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor 

switching 

Baik KAP yang berafiliasi Big Four maupun KAP Non Big Four memiliki standar 

audit yang sama dan harus dipatuhi dalam melakukan proses audit. Selain itu 

semua auditor dari KAP manapun harus memiliki cara pandang secara 

menyeluruh dan memiliki kompetensi dan independensi yang baik, sehingga 

mereka akan selalu objektif terhadap pekerjaannya. 

4. Pergantian manajemen, financial distress, dan reputasi Kantor Akuntan Publik 

berpengaruh secara simultan terhadap voluntary auditor switching 

Timbulnya konflik kepentingan antara agen dengan principal dapat mendorong 

pergantian manajemen, yang kemudian diikuti oleh pergantian kebijakan baru 

yang sesuai dengan manajemen yang baru, salah satunya dengan mengganti 

auditor eksternal. Selain itu jika perusahaan sedang mengalami financial 
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distress perusahaan akan melakukan voluntary auditor switching dengan 

auditor yang memiliki biaya audit lebih murah untuk menstabilkan kondisi 

keuangan perusahaan. Reputasi KAP juga memberikan pengaruh terhadap 

voluntary auditor switching karena pemilihan KAP berada di pihak manajemen 

dan sesuai dengan kemampuan perusahaan dalam membayar biaya audit. 

  
5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan pertanian, diharapkan dapat membuat pertimbangan yang 

tepat dalam membuat keputusan pergantian auditor karena semua auditor 

diharapkan memberikan kualitas audit yang terbaik. 

2. Bagi auditor, diharapkan lebih dapat meningkatkan kualitas auditnya serta tetap 

menjaga objektivitas dan independensinya sehingga profesi auditor tetap 

dipercaya oleh masyarakat. 

3. Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, diharapkan memonitor adanya 

voluntary auditor switching yang mungkin dilatarbelakangi oleh motif-motif 

tertentu. 

4. Bagi akademisi, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan secara 

kualitatif dan menggunakan data yang diperoleh tidak hanya dari data sekunder 

(seperti Bursa Efek Indonesia) tetapi juga dari data primer (seperti wawancara 

langsung dengan pihak auditor atau perusahaan terkait) serta menambah 

variabel independen yang dapat mempengaruhi voluntary auditor switching 

selain pergantian manajemen, financial distress, dan reputasi KAP, seperti opini 

going concern (Sinarwati, 2010), ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, 

dam kompleksitas perusahaan (Fitriani, 2014), dan kepemilikan publik (Aprillia, 

2013). 
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